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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga prosiding hasil Seminar Nasional Pendidikan Luar
Sekolah 2016 dapat terselesaikan.

Target pemberdayaan masyarakat desa merupakan tanggung jawab bersama
antara seluruh komponen bangsa, baik pemerintah ataupun masyarakat desa. Terkait
itu, pemerintah melalui Kementerian Desa PDT mengonsep adanya tenaga
pendamping desa. Pendampingan Desa merupakan dimaksudkan untuk memfasilitasi
dan mendampingi masyarakat desa dalam penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat. Fasilitasi
pendampingan masyarakat desa dilakukan melalui berbagai pelatihan dan beragam
kegiatan pengembangan kapasitas yang dikelola secara mandiri oleh masyarakat
sebagai bagian dari proses belajar masyarakat (community learning proccess).

Para tenaga pendamping profesional bertugas untuk mensosialisasikan
maksud dan tujuan UU tentang Desa dan mendampingi masyarakat dalam peningkatan
daya tawar untuk mengakses sumberdaya lokal yang dibutuhkan demi kepentingan
pembangunan. Pendampingan dilakukan sebagai proses penguatan (empowering
society) sebagai masyarakat yang memiliki pemerintahannya sendiri (self governing
community), dan bukan berbasis pada mobilisasi partisipasi masyarakat yang lebih
bersifat top down.

Demi upaya mewujudkan desa sebagai self governing community, para
tenaga profesional Pendamping Desa diarahkan untuk memfasilitasi dan mendampingi
masyarakat untuk mampu mengorganisir dan mengkonsolidasikan seluruh potensi
yang selanjutnya akan direkrut, dilatih dan dibentuk menjadi kader-kader desa.

Prosiding ini disusun sebagai tindak lanjut kegiatan seminar yang telah
dilaksanakan pada Oktober 2016.Seminar diikuti oleh peserta baik peneliti, dosen,
praktisi maupun pemerhati pendidikan. Partisipasi aktif dari semua stakeholder
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata pada sinergi kinerja di bidang
pendidikan luar sekolah. Semua makalah yang dimuat dalam prosiding ini telah
melalui peer review.

Materi prosiding dikelompokkan mendasarkan bidang kajian.
Pengelompokkan mendasarkan bidang ini mungkin tidak dapat dilakukan secara tepat
karena keterkaitan antar bidang ilmu dalam beberapa makalah, namun redaksi
mengelompokkan mendasarkan dominasi kandungannya.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berpartisipasi pada kegiatan seminar dan penyusunan prodising ini. Semoga makalah
ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan pembangunan pendidikan luar sekolah di
Indonesia.

Padang, Oktober 2016
Redaksi
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PROCESSING WASTE INTO ORGANIC FERTILIZER
FOR THE GROUP OF FARMERS IN BLOOMING SAIYO

KENEGARIAN TANJUNG BALIT THE DISTRICT X
KOTO DISTRICT SOLOK

Siti Farida F. & Mas'ula
Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan UNP

Abstract
Viewed artificial fertilizer prices always go up, many farmers
complain, because they could no longer buy fertilizer for
their crops, therefore, rural communities need to be smart in
processing waste, to be used as organic fertilizer, in addition
to organic fertilizers are healthier than artificial fertilizers.
The technology used is very simple, and the cost of energy
and processing time is also not a lot of organic fertilizers was
nearly produced can be utilized. The first activity of the 53-
member group which is present only 26 people, or 50%,
completion of the three present 72 people, who are not
members also MINTAK participate, because they get
benefits, they even promised to get junk market in the nearest
town, and many requests from another farmer groups to be
taught, it is hoped this activity can be a national strategy, in
order to overcome the scarcity of fertilizer and litter control.

Keywords: organic fertilizers, rural farmers.

Abstrak
Melihat harga pupuk buatan yang selalu naik, petani

banyak mengeluh, karena tidak sanggup lagi membeli pupuk
bagi tanaman mereka, oleh sebab itu masyarakat pedesaan
perlu cerdas dalam mengolah sampah, untuk dijadikan pupuk
organik, disamping itu pupuk organik  lebih sehat
dibandingkan dengan pupuk buatan. Teknologi yang
digunakan sangat sederhana, biaya dan tenaga serta waktu
pengolahan juga tidak banyak, pupuk organik yang
dihasilkan dapat segra dimanfaatkan. Kegiatan pertama dari
53 anggota kelompok yang hadir hanya 26 orang atau 50%,
kegiatan ketiga hadir 72 orang, yang tidak anggota juga
mintak ikut, karena sudah dapat informasi manfaatnya,
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bahkan mereka berjanji akan mencari sampah pasar di kota
terdekat, serta masih banyak permintaan dari kelompok tani
yang lain untuk diajarkan, diharapkan kegiatan ini dapat
menjadi strategi nasional, guna mengatasi kelangkaan pupuk
dan pengendalian sampah.

Kata kunci: Pupuk organik, petani pedesaan.

A. PENDAHULUAN
Pada era globalisasi dan AFTA 2015, di Asia Tenggara, khu-

susnya Indonesia, perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan
Seni (IPTEKS) sangat pesat dan menyebar keseluruh pelosok, masya-
rakat pedesaan perlu diberikan pengetahuan dan keterampilan tepat
guna agar tidak tergiur untuk datang kekota, atau mengerjakan peker-
jaan yang merugikan misalnya; mabuk, main game secara terus mene-
rus. Membakar sampah dapat merusak diri sendiri dan lingkungan.
Pembuatan pupuk organik dengan teknologi sederhana dan biaya sedi-
kit dapat membantu petani mengurangi penggunaan pupuk buatan.
Yaitu; 1 botol EM-4 seharga Rp 20.000,-, dapat menghasilkan pupuk
organik cair sampai 20 liter, dan pupuk organik padat 17-18 Kg, tapi
pemerintah perlu membelikan Komposternya seharga Rp 300.000,-
pada setiap rumah tangga, yang dapat digunakan selama lebih kurang
30 tahun.

Jika dilaksanakan di pedesaan pembuatan pupuk organik dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu, menggunakan komposter dan
membuat komposter langsung di tanah, karena masih banyak lahan
kosong yang dapat digunakan, hanya saja kalau komposternya
langsung ke bumi, petani hanya memperoleh pupuk organik yang padat
saja, sedangkan yang cair masuk ke dalam tanah, oleh sebab itu,
pembuatannya harus jauh dari sumber air bersih atau dari daerah yang
menghasilkan mata air untuk kehidupan masyarakat sendiri. Oleh
sebab itu, rumsan masalahnya adalah; Bagaimana mengolah sampah
menjadi pupuk organik bagi masyarakat kelompok tani mekar saiyo di
kenegarian Tanjung Balit Kecamatan X Koto di Atas Kabupaten
Solok.

B. METODOLOGI
Tingkat mengkhawatirkan penipisan sumber daya dan pening-

katan volume limbah, terkait dengan pertumbuhan penduduk dan pe-
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ningkatan urbanisasi telah menjadi masalah serius di seluruh dunia
(Palmer &Suggate , 1996:109-122). Secara khusus dapat dikatakan
bahwa pembuangan limbah sudah mulai mengubah cara biosfer ber-
fungsi. Penipisan lapisan ozon dan perubahan iklim mulai mengurangi
produktivitas ekosistem global pada saat jutaan orang mencari peng-
hidupan dan rezeki yang akan diberikan oleh lingkungan (Simmons,
1996:163-170). Masing-masing masalah ini memerlukan perhatian
global. Masalah pengelolaan sampah, pembuangan dan daur ulangnya
tampak menjadi masalah paling mendesak terutama di negara berkem-
bang di mana teknologi pengelolaan limbah domestik masih terbatas
(UN-Habitat, 1988: 12-29 ; Palmer , 1998:35-77). Meningkatnya
standar hidup di sebagian besar belahan dunia juga menyiratkan peru-
bahan selera, dan peningkatan konsumsi energi dan material.

Peningkatan produksi limbah manusia akibat perubahan gaya
hidup membuat masalah kritis terutama di negara-negara berkembang
seperti Indonesia, yang sering memiliki masalah yang lebih mendesak,
seperti kerawanan pangan dan ancaman dari epidemi dan pandemi pe-
nyakit, termasuk HIV/AIDS, malaria, TBC dan sebagainya
(Coinstreau, 1987:1-30; UNEP, 1994:20-35). Namun, kegagalan untuk
mengatasi masalah pengelolaan limbah secara memadai hanya dapat
memperburuk situasi kesehatan, seperti penyakit terutama di daerah
tropis yang paling memiliki keterkaitan langsung dengan standar sani-
tasi dan higienis (UNEP, 1994:20-35).

Masalah serius dalam pembuangan limbah di negara-negara
berkembang seperti Indonesia meningkat secara linear dengan partum-
buhan konsumsi karena meningkatnya jumlah penduduk untuk meng-
hasilkan berbagai aliran limbah dari rumah tangga dan tempat-tempat
pasar yang padat. Limbah ini, yang sering berserakan di jalanan besar
maupun kecil akhirnya akan menemukan jalan mereka di sungai dan
saluran air di dekatnya, yang kemudian menjadi tercemar (UNEP,
2002:50-65). Dalam banyak kasus, sumber-sumber air yang tercemar
ini digunakan oleh sebagian besar masyarakat, terutama masyarakat
miskin, untuk beberapa tujuan, termasuk minum, mencuci dan atau
mandi. Wabah penyakit dan bahaya kesehatan lainnya yang pada
masyarakat tidak biasa dalam pengaturan seperti di kebanyakan negara
berkembang akan terus meningkat (Teurlings. 1993:7-19). Dalam
kasus lain, beban organik dan nutrisi besar sungai dan sungai menye-
babkan eutrofikasi luas, yang akan menjadi ancaman serius bagi stabi-
litas ekosistem (UNEP, 2002:50-65).
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Pembuatan kompos adalah menumpukkan bahan-bahan orga-
nis dan membiarkannya terurai menjadi bahan-bahan yang mempunyai
nisbah C/N yang rendah (telah melapuk) (Hasibuan, 2006). Bahan-
bahan yang mempunyai C/N sama atau mendekati C/N tanah, dapat
langsung digunakan sebagai pupuk, tetapi bila C/N nya tinggi harus
didekomposisikan dulu, sehingga melapuk dengan C/N rendah yakni
10-12 (Rinsemo, 1993).

Pembuatan kompos sederhana dapat dilakukan dengan tiga
cara yaitu: (1) dengan cara membuat membuat lubang di tanah, lalu
menumpukkan sampah organik setelah dipisahkan dari sampah plastik
dan non organik lainnya; (2) meletakkan sampah organik dalam alat
dekomposter dan memberikan MM adalah zat yang menolong bakteri
untuk menghancurkan/menguraikan sampah dirawat dengan cara
mengatur airnya sampai terbentuknya pupuk organik yang siap untuk
digunakan; (3) dengan cara membuat pupuk cair dari bahan-bahan
organik yang sudah dihancurkan sampai halus dan mencampurnya
dengan zat kimia yang dapat mempercepat proses. Kerangka konsep-
tual pengabdian adalah sebagai berikut.

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode multi

situs, dimana dalam pelaksanaan kegiatan dibentuk beberapa kelom-
pok, setiap kelompok pesertanya terdiri dari masyarakat petani yang
datang dari satu desa, dimana pelaksanaannya dilangsungkan setelah
kegiatan rutin yang mereka lakukan yaitu bertani. Kegiatan secara ber-

Pelatihan
pembuatan

Kompos
Kelompok Tani

Kelompok
Tani Mekar

Saiyo

Peduli
Sampah

Peduli
Tumbuhan &

Hewan

Peduli
Lingkungan

Hidup

Menghasilkan
pupuk

Organik
untuk

Tanaman

Pemberian teori dasar, dan praktek
pembuatan kompos oleh instansi & petani



PROSIDING| 148

SEMINAR NASIONAL
JURUSAN PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS NEGERI PADANG
“KOMPETENSI PENDAMPING PEMBANGUNAN DESA”
Kamis/ 6 Oktober 2016

strata dan bernuansa mencintai lingkungan, kegiatan penelitian mema-
kai metode Partisipation Action Research (PAR), yang dipandu oleh
pendamping dilaksanakan secara berkelanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan penelitian diawali dengan sosialisasi kegiatan, pem-

berian pengetahuan diikuti dengan pembuatan, pupuk organik, sesuai
dengan langkah kerja yang telah disediakan dalam lembaran kerja,
waktu pembuatan pertama hanya hadir 26 orang saja dari 53 orang pe-
serta yang sudah terdaftar sebagai anggota, pertemuan ke dua hadir 59
orang, artinya yang tidak menjadi anggotapun berkeinginan untuk ikut
berlatih. Pada pertemuan ketiga hadir 72 orang, bahkan empat orang
dari yang hadir memintak untuk diadakan di kelompok tani tempat dia
berdomisili. Untuk tertib kerja, maka disusun langkah kegiatan sebagai
berikut.

Gambar 2. Diagram Alir Proses Kerja Penelitian

Data yang diperoleh adalah:
1. Proses pembuatan pupuk organik yang berasal dari sampah dengan

proses dekomposter, dengan menggunakan media sederhana 70%,
berhasil, karena masih ada yang dalam proses.
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2. Menetapkan jenis kegiatan pembuatan
pupuk organik dan langkah kerja.
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5. Simpan hasil ditempat yang telah
disediakan dan rawat sampai berhasil
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2. Mengamati proses perubahan sampah, menjadikan kompos, kemu-
dian menjadi pupuk organik yang siap untuk digunakan (masih da-
lam proses).

3. Pupuk organik, jenis cair dan padat telah jadi, dan siap untuk digu-
nakan (masih dalam proses).

4. Pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan perilaku peserta
yang meliputi interaksi antar peserta dan keseriusan kerja, 90%,
karena peserta yang berebut bahan.

5. Keaktifan kerja dari hasil observasi; 95%, peserta aktif dan serius
dalam melakukan kegiatan kerja.

6. Hasil wawancara menunjukkan 98% peserta, menjawab sangat
baik untuk kegiatan di pedesaan.

Hasil penelitian yang dapat dilaporkan saat sekarang adalah
tingkat keinginan dan keseriusan kerja peserta dari kelompok tani
Mekar Saiyo serta masyarakat desa secara keseluruhan, yaitu mening-
kat secara signifikan yaitu dari 50%, meningkat langsung 100%, bah-
kan melebihi dari perencanaan awal sedangkan produk berupa pupuk
organik masih dalam proses.
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